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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pendidikan karakter
dalam membentuk motivasi dan semangat belajar anak usia dini.
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Penelitian ini
melibatkan tiga guru di PAUD Bunda Yosepina Suwae Dosay, Distrik
Sentani Barat, Kabupaten Jayapura. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
guru berperan penting sebagai teladan dan fasilitator dalam menanamkan
nilai-nilai karakter seperti disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan
empati. Proses pembelajaran berbasis karakter dilaksanakan melalui
kegiatan bermain, bernyanyi, bercerita, serta pembiasaan positif yang
terintegrasi dalam rutinitas harian. Temuan menunjukkan bahwa
pendidikan karakter yang konsisten dan kontekstual dengan budaya lokal
mampu menumbuhkan motivasi intrinsik anak, mendorong mereka lebih
aktif, antusias, dan mandiri dalam belajar. Secara teoritis, hasil penelitian
ini memperkuat pandangan tentang pentingnya self-determination dalam
motivasi, serta gagasan Bandura dan Vygotsky mengenai peran
lingkungan sosial dan keteladanan dalam pembentukan perilaku belajar.
Oleh karena itu, pendidikan karakter tidak hanya membentuk
kepribadian anak, tetapi juga menjadi fondasi utama bagi tumbuhnya
motivasi dan semangat belajar anak.

This study aims to analyze the role of character education in shaping the
motivation and enthusiasm for learning in early childhood. The approach
used is descriptive qualitative with data collection techniques through
observation and interviews. This study involved three teachers at Bunda
Yosepina Suwae Dosay Early Childhood Education Center, West Sentani
District, Jayapura Regency. The results showed that teachers play an
important role as role models and facilitators in instilling character values
such as discipline, responsibility, cooperation, and empathy. Character-
based learning is carried out through playing, singing, storytelling, and
positive habits that are integrated into daily routines. The findings show
that consistent character education that is contextual to the local culture can
foster children's intrinsic motivation, encouraging them to be more active,
enthusiastic, and independent in learning. Theoretically, the results of this
study reinforce the view of the importance of self-determination in
motivation, as well as Bandura and Vygotsky's ideas about the role of the
social environment and role models in shaping learning behavior.
Therefore, character education not only shapes children's personalities, but
also becomes the main foundation for the growth of children's motivation
and enthusiasm for learning.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini memiliki peran strategis dalam membentuk dasar
kepribadian dan karakter anak sejak usia dini. Pada masa ini, anak mengalami
perkembangan pesat dalam aspek kognitif, afektif, sosial, dan moral yang membutuhkan
stimulasi melalui pendidikan karakter yang terarah. Menurut Devianti dkk. (2020),
pendidikan karakter pada anak usia dini merupakan upaya sistematis untuk menanamkan
nilai-nilai moral, etika, dan kebiasaan positif yang menjadi fondasi bagi pembentukan
kepribadian di masa depan. Sejalan dengan itu, Nuraeni (2016) menegaskan bahwa
pembentukan karakter di usia dini menjadi pondasi bagi pengembangan kepribadian, sikap
sosial, serta motivasi belajar anak di jenjang pendidikan berikutnya.

Dalam konteks pembelajaran di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), guru dan orang
tua berperan penting sebagai teladan dan fasilitator pembentukan karakter anak.
Ramandhini dkk. (2023) menjelaskan bahwa kolaborasi antara guru dan orang tua dalam
mendidik anak melalui pendekatan kasih sayang dan keteladanan dapat memperkuat
internalisasi nilai karakter seperti disiplin, tanggung jawab, dan empati. Sementara itu,
Unjunan dan Budiartati (2020) menyoroti pentingnya implementasi pendidikan karakter
yang sesuai dengan konteks sosial-budaya anak agar nilai-nilai yang ditanamkan tidak
hanya bersifat kognitif, tetapi juga terinternalisasi dalam perilaku sehari-hari.

Pendidikan karakter juga terbukti memiliki hubungan erat dengan peningkatan
motivasi dan semangat belajar anak. Fithriyaani dkk. (2021) menunjukkan bahwa
pendidikan karakter dapat meningkatkan motivasi intrinsik anak untuk belajar, karena anak
merasa dihargai dan memiliki tujuan yang jelas dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan pandangan Muspawi (2020) yang menyatakan bahwa motivasi belajar tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti hadiah atau hukuman, tetapi juga oleh nilai-nilai
karakter seperti tanggung jawab, kerja keras, dan rasa ingin tahu.

Berbagai pendekatan telah diterapkan dalam pembelajaran karakter di PAUD untuk
menumbuhkan semangat belajar anak. Misalnya, pendekatan bermain, bernyanyi, dan
pemberian penghargaan yang digunakan untuk memotivasi anak secara positif (Astari dkk.,
2020; Astrini, 2021; Kurniati & Watini, 2022). Humayrah dan Watini (2022) juga
membuktikan bahwa kegiatan bermain mampu meningkatkan semangat belajar anak
melalui aktivitas outbound yang menyenangkan dan bermakna. Lebih lanjut, Lestari dkk.
(2023) menegaskan pentingnya komunikasi positif antara guru dan anak sebagai strategi
dalam meningkatkan motivasi belajar serta menciptakan lingkungan kelas yang suportif.

Namun, masih ditemukan berbagai tantangan dalam implementasi pendidikan
karakter yang berdampak langsung terhadap motivasi belajar anak usia dini, khususnya di
wilayah-wilayah dengan keragaman sosial dan budaya yang tinggi seperti Papua.
Berdasarkan hasil observasi awal di PAUD Bunda Yosepina Suwae Kampun Dosay
Kabupaten Jayapura, sebagian anak menunjukkan tingkat semangat belajar yang naik turun
serta tidak menentu dan tidak stabil, dan motivasi yang bergantung pada faktor eksternal,
seperti penghargaan atau pujian dari guru. Kondisi ini menunjukkan perlunya pendekatan
pendidikan karakter yang kontekstual, yang mampu menginternalisasi nilai-nilai lokal serta
menumbuhkan motivasi dan semangat belajar yang bersumber dari kesadaran diri anak.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas hubungan antara pendidikan
karakter dan motivasi belajar anak usia dini, tetapi sebagian besar masih berfokus pada
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konteks perkotaan atau pada implementasi metode pembelajaran tertentu (Fadhilah dkk.,
2023; Indrawati dkk., 2024; Utama dkk., 2022). Belum banyak penelitian yang mengkaji
bagaimana pendidikan karakter dapat membentuk motivasi dan semangat belajar anak,
khususnya di daerah Papua yang memiliki kekayaan nilai-nilai adat dan sosial tersendiri.
Inilah yang menjadi celah yang hendak dijawab dalam penelitian ini. Sehingga, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pendidikan karakter dapat membentuk
motivasi dan semangat belajar anak usia dini di PAUD Bunda Yosepina Suwae Dosay
Kabupaten Jayapura. Penelitian ini penting dilakukan karena hasilnya diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap penguatan praktik pendidikan karakter, serta
memperkaya khazanah keilmuan tentang motivasi dan semangat belajar anak usia dini di
Indonesia bagian timur. Penelitian ini tidak hanya menegaskan pentingnya pendidikan
karakter dalam membentuk generasi yang berakhlak, tetapi juga memperlihatkan

relevansinya dalam menumbuhkan motivasi, semangat dan kemandirian belajar usia dini.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk memahami secara
mendalam fenomena yang terjadi di lapangan, khususnya terkait dengan pendidikan
karakter dalam membentuk motivasi dan semangat belajar anak usia dini. Menurut
Sugiyono (2013), penelitian kualitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara
objektif kondisi nyata di lapangan tanpa manipulasi terhadap variabel yang diteliti.
Sehingga, penelitian ini berupaya mendeskripsikan secara alami bagaimana pendidikan
karakter berperan dalam membentuk motivasi dan semangat belajar anak usia dini.

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Bunda Yosepina Suwae, yang berlokasi di
Kampung Dosay, Distrik Sentani Barat, Kabupaten Jayapura. Pemilihan lokasi penelitian
dilakukan secara purposive, dengan pertimbangan bahwa lembaga tersebut memiliki
karakteristik yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu pendidikan karakter dalam
membentuk motivasi dan semangat belajar anak usia dini (Creswell & Creswell, 2018).
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 dengan subjek
penelitian yaitu tiga guru yang mengajar di PAUD Bunda Yosepina Suwae.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara. Observasi
digunakan untuk mengamati perilaku nyata guru dan anak selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Wawancara mendalam dilakukan untuk memperoleh pandangan dan
pengalaman guru terkait implementasi pendidikan karakter dalam mendukung motivasi
dan semangat belajar anak (Creswell & Creswell, 2018). Instrumen utama dalam penelitian
ini adalah peneliti sendiri, sebagaimana ditegaskan oleh Miles dkk. (2014) bahwa peneliti
kualitatif berfungsi sebagai human instrument yang berperan langsung dalam pengumpulan
dan interpretasi data. Untuk mendukung keabsahan data, digunakan instrumen bantu
berupa pedoman observasi dan pedoman wawancara yang telah disusun berdasarkan
indikator penelitian pada Tabel 1.

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi
empat tahapan: (1) pengumpulan data, (2) reduksi data, (3) penyajian data, dan (4) penarikan
kesimpulan atau verifikasi (Miles dkk., 2014). Proses analisis dilakukan secara terus-menerus
sejak data mulai dikumpulkan hingga diperoleh kesimpulan akhir yang valid. Untuk
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menjaga keabsahan data, penelitian ini juga menerapkan triangulasi sumber dan teknik,

dengan cara membandingkan data hasil wawancara dan observasi, agar hasil temuan lebih
objektif dan dapat dipercaya (Sugiyono, 2013).

Tabel 1. Indikator penelitian pendidikan karakter dalam membentuk motivasi dan
semangat belajar anak usia dini

Variabel Sub-Variabel Indikator Kode Sumber Rujukan
Implementasi Anak menunjukkan Devianti dkk. (2020),
pendidikan perilaku etis dan sopan Al Nuraeni (2016), dan
karakter santun Samsinar dkk. (2022)
Peran guru Guru memberikan Fithriyaani dkk. (2021)
dalam pemahaman dan L

1 o o A2 dan Ramandhini dkk.
pendidikan motivasi tentang nilai- (2023)
karakter nilai karakter
. Guru menjadi teladan Iswantiningtyas &
Guru sebagai ) .
. 1 1 dan inovator dalam Woulansari (2018) dan
Pendidikan | fasilitator . A3 . . .
Karakter Karakter menyampaikan Unjunan & Budiartati
pendidikan karakter (2020)
Melode discmsatkan | dengan
pengembangan & A4 Utama dkk. (2022)
Karakter perkembangan dan
kebutuhan anak
Lingkungan Pendidikan karakter
pembelajaran diterapkan melalui A5 Abdhiyani dkk. (2025)
berbasis kegiatan sehari-hari di dan Putri dkk. (2025)
karakter sekolah
Anak menunjukkan
. . ketertarikan dan Astrini (2021) dan
Motivasi belajar antusiasme dalam Bl Fadhilah dkk. (2023)
kegiatan belajar
Dukungan guru | Guru membangkitkan Fithriyaani dkk. (2021),
Motivasi terhadap semangat anak dalam B2 Indrawati dkk. (2024),
dan motivasi belajar belajar dan Lestari dkk. (2023)
S;mar‘lgat Sarana Guru megylapkan Humayrah & Watini
elajar . kebutuhan belajar anak .
Anak penunjang (alat dan bahan B3 (2022) dan Kurniati &
belajar . Watini (2022)
pembelajaran)
Interaksi sosial Anak dapat
berkomunikasi dengan Astari dkk. (2020) dan
dalam . B4 )
. baik dengan guru dan Muspawi (2020)
pembelajaran
teman
HASIL

Berdasarkan tujuan penelitian ini, yaitu untuk menganalisis peran pendidikan
karakter dalam membentuk motivasi dan semangat belajar anak usia dini di PAUD Bunda
Yosepina Suwae Dosay, maka hasil penelitian disajikan ke dalam tiga tema utama. Ketiga
tema tersebut yaitu (1) implementasi Pendidikan karakter di PAUD Bunda Yosepina Suwae,
(2) motivasi dan semangat belajar anak usia dini, dan (3) kontribusi Pendidikan karakter
dalam membentuk motivasi dan semangat belajar anak usia dini. Penjabaran hasil pada
setiap tema didasarkan pada temuan lapangan yang diperoleh melalui wawancara dan
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observasi partisipatif selama proses penelitian dengan melibatkan tiga guru PAUD Bunda
Yosepina Suwae.

Implementasi Pendidikan Karakter di PAUD Bunda Yosepina Suwae

Pendidikan karakter merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan anak
usia dini, terutama dalam membentuk kepribadian, sikap, dan moral sejak usia dini. Di
PAUD Bunda Yosepina Suwae, pendidikan karakter tidak berdiri sendiri, melainkan
terintegrasi dalam setiap kegiatan pembelajaran harian. Berdasarkan hasil wawancara
dengan ketiga responden, pendidikan karakter telah diterapkan secara konsisten, di mana
para guru berperan aktif sebagai inovator, fasilitator, dan inspirator dalam menanamkan
nilai-nilai positif kepada anak.

Hal tersebut terlihat dari pernyataan ketiga guru yang menjelaskan bagaimana
pendidikan karakter diterapkan dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Subjek pertama
MMR selaku kepala sekolah sekaligus tenaga pendidikan menyatakan:

“Pendidikan karakter sangat penting bagi perkembangan anak-anak karena karakter adalah salah satu
poin penting untuk terbentuknya anak menjadi lebih baik lagi dan menjadikan anak sebagai tatanan
masyarakat yang beradab dan sejahtera sesuai dengan nilai-nilai moral yang akan membentuk karakter
anak.”

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya pemahaman mendalam guru tentang pentingnya
pembentukan karakter melalui proses pembelajaran yang bermakna (A2). Para guru juga
menyampaikan bahwa mereka berperan sebagai inovator dalam pendidikan karakter.
Seperti yang dikatakan oleh subjek dia ATR sebagai berikut.

“lya, kami guru selalu menjadi inovator yang baik untuk anak.”

Pernyataan ini menunjukkan peran guru sebagai fasilitator dan inovator dalam
menanamkan nilai-nilai karakter kepada anak (A3). Guru tidak hanya mengajarkan nilai
secara verbal, tetapi juga memberikan contoh nyata melalui tindakan sehari-hari dan
interaksi positif dengan anak.

Selain itu, guru juga menerapkan berbagai metode pembelajaran yang dirancang
untuk menanamkan nilai-nilai karakter secara menyenangkan dan kontekstual. Metode
seperti bercerita, bermain peran, karyawisata, dan eksperimen sederhana digunakan secara
rutin dalam proses belajar mengajar (A4). Metode-metode ini tidak hanya mendukung
perkembangan kognitif dan motorik anak, tetapi juga memperkuat nilai-nilai karakter
seperti kejujuran, tanggung jawab, empati, dan kerja sama melalui pengalaman langsung
dan pembiasaan perilaku positif. Hal ini disampaikan subjek ketiga AW sebagai berikut.

“Metode yang digunakan di PAUD ini adalah metode bercerita, bermain peran, karyawisata dan
eksperimen. Metode ini sangat membantu anak dalam mengembangkan motorik anak.”

Selanjutnya, melalui observasi yang dilakukan peneliti selama kegiatan belajar
berlangsung, ditemukan sejumlah aktivitas nyata yang menggambarkan bagaimana
pendidikan karakter diterapkan di dalam kelas. Beberapa aktivitas konkret selama
pembelajaran yaitu:
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1. Anak-anak dibimbing untuk berdoa bersama sebelum memulai dan setelah selesai
pelajaran, untuk membentuk karakter religius dan rasa syukur (A5).

2. Guru membacakan cerita pendek yang mengandung pesan moral, kemudian mengajak
anak-anak berdiskusi, misalnya saat membacakan cerita tentang “Si Kancil yang Jujur”,
guru bertanya, “Kalau kamu meminjam mainan dan rusak, apa yang harus kamu lakukan?”
Aktivitas ini membangun pemahaman tentang kejujuran dan tanggung jawab (A1, A2).

3. Anak-anak diminta memerankan situasi sosial seperti “berteman baru” atau
“membantu teman yang sedih” untuk melatih empati dan kemampuan berkomunikasi
(A1, A4).

4. Anak-anak diajarkan bertanggung jawab dengan merapikan mainan atau alat belajar
yang telah digunakan. Guru memberikan arahan sambil mencontohkan secara langsung
(A3, A5).

5. Anak-anak diajak jujur dan bertanggung jawab atas kebersihan diri, seperti dalam satu
observasi ketika seorang anak mengaku kukunya belum dipotong: “Saya belum potong
kuku, Bu...” dan guru merespons dengan pujian atas kejujurannya sambil memberi
arahan (Al).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, dapat dikatakan bahwa
pendidikan karakter di PAUD Bunda Yosepina Suwae telah diterapkan secara konsisten
melalui berbagai metode pembelajaran seperti bercerita, bermain peran, dan karyawisata
(A4). Guru berperan aktif sebagai inovator dan fasilitator (A2, A3) yang memberikan contoh
nyata serta membimbing anak dalam membangun nilai-nilai karakter seperti kejujuran,
tanggung jawab, dan sopan santun (A1). Aktivitas sehari-hari di kelas yang melibatkan
pembiasaan nilai-nilai moral dan tanggung jawab turut memperkuat lingkungan
pembelajaran berbasis karakter (A5) dan berkontribusi pada pembentukan perilaku positif
anak sejak dini.

Motivasi dan Semangat Belajar Anak Usia Dini di PAUD Bunda Yosepina Suwae

Motivasi dan semangat belajar anak usia dini merupakan aspek penting dalam
menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Di PAUD Bunda Yosepina Suwae, guru-guru
berperan aktif dalam membangkitkan semangat belajar anak melalui berbagai pendekatan
yang menyenangkan dan sesuai dengan tahap perkembangan mereka. Guru tidak hanya
berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai motivator dan inspirator dalam menciptakan
lingkungan belajar yang positif (B2).

Hal ini tercermin dari hasil wawancara, di mana ketiga guru menyatakan bahwa anak-
anak menunjukkan motivasi dan semangat belajar (B1). Subjek pertama MMR selaku kepala
sekolah sekaligus tenaga pendidikan menyatakan:

“lya, guru menjadi inspirator yang baik dan juga memberikan stimulus atau rangsangan kepada anak
agar anak selalu kreatif.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa guru berperan aktif dalam memberikan motivasi dan
stimulus belajar kepada anak agar lebih kreatif (B2). Motivasi yang diberikan oleh guru
berdampak langsung pada semangat belajar anak, sebagaimana dijelaskan oleh subjek ketiga
AW sebagai berikut.
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“lya, anak-anak kami memiliki semangat belajar serta terampil karena guru-gurunya juga kreatif dan
inovatif.”

Selain itu, tanggung jawab dan konsistensi guru dalam melaksanakan tugas turut menjadi
faktor yang menjaga semangat belajar anak (B2, B4). Hal ini diungkapkan oleh subjek
pertama pertama MMR sebagai berikut.

“Ya, kami quru-guru di PAUD ini semuanya melaksanakan tugas dan tanggung jawab kami dengan
baik, mengingat kami hanya bertiga.”

Selanjutnya, hasil observasi selama proses pembelajaran juga menunjukkan berbagai
aktivitas guru yang mampu memotivasi anak dan membangkitkan semangat belajar.
Aktivitas-aktivitas tersebut meliputi:

1. Guru memberikan pujian verbal dan nonverbal seperti “Bagus sekali!”, “Kamu hebat!”,
atau tepuk tangan kecil ketika anak menyelesaikan tugas atau menunjukkan perilaku
positif. Anak terlihat tersenyum dan semakin bersemangat untuk mengikuti kegiatan
berikutnya (B1, B2).

2. Guru mengajak anak bernyanyi dan melakukan gerakan sederhana yang menarik
perhatian anak selama proses pembelajaran. Aktivitas ini menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan dan meningkatkan partisipasi aktif anak (B1, B4).

3. Guru menggunakan permainan edukatif, seperti teka-teki sederhana dan permainan
peran, untuk mengasah kreativitas dan membangun rasa percaya diri anak (B3, B4).

4. Guru menyesuaikan tugas dengan tingkat kemampuan anak, sehingga anak merasa
mampu dan tidak mudah frustrasi. Hal ini meningkatkan rasa percaya diri dan
semangat belajar anak (B3).

5. Guru memberikan kesempatan eksplorasi menggunakan bahan sederhana seperti kertas
warna dan krayon, yang merangsang imajinasi dan antusiasme anak (B1, B3).

Berdasarkan hasil observasi tersebut, terlihat bahwa guru tidak hanya berperan sebagai
pengajar tetapi juga sebagai motivator aktif yang menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan dan mendukung interaksi sosial positif antara guru dan anak (B4).

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di PAUD Bunda
Yosepina Suwae berhasil membangkitkan motivasi dan semangat belajar anak melalui
pemberian pujian, kegiatan bermain edukatif, dan penyusunan tugas sesuai kemampuan
anak (B1-B3). Dukungan sosial dan komunikasi positif antara guru dan anak (B4)
berkontribusi dalam menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, membuat anak
lebih antusias dan berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan belajar.

Kontribusi Pendidikan Karakter dalam Membentuk Motivasi dan Semangat Belajar Anak

Pendidikan karakter memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian anak usia
dini secara menyeluruh. Di PAUD Bunda Yosepina Suwae, pendidikan karakter tidak hanya
diarahkan pada penanaman etika dan sopan santun (A1), tetapi juga diintegrasikan ke dalam
proses pembelajaran sehari-hari melalui kegiatan yang berorientasi pada nilai-nilai sosial
dan emosional anak (A5). Penerapan nilai-nilai karakter tersebut turut berdampak positif
terhadap perkembangan interaksi sosial dan kemampuan komunikasi anak (B4), yang pada
akhirnya mendukung pembentukan semangat dan motivasi belajar anak (B1).
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Hal ini tercermin dari hasil wawancara, di mana subjek pertama, MMR selaku kepala
sekolah sekaligus tenaga pendidik, menyatakan:

“Dengan adanya pendidikan karakter serta stimulasi yang diberikan oleh guru dan juga orang tua,
anak-anak di PAUD kami memiliki etika dan sopan santun yang baik.”

Selain itu, anak-anak juga menunjukkan perkembangan yang baik dalam kemampuan
bersosialisasi dan berkomunikasi. Hal ini diungkapkan oleh subjek kedua ATR sebagai
berikut.

“Dengan pembelajaran ini, interaksi sosial anak berkembang sangat baik. Mereka belajar menghargai
teman dan berkomunikasi dengan baik.”

Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter berkontribusi langsung dalam
membentuk anak yang percaya diri, memiliki inisiatif, dan mampu belajar secara aktif serta
bersemangat (B1, B2).

Hasil observasi juga memperlihatkan bahwa pendidikan karakter berperan penting
dalam membangun komunikasi yang baik dan hubungan sosial yang positif antara anak
dengan guru maupun teman sebaya (B4). Aktivitas-aktivitas yang mendukung penerapan
tersebut meliputi:

1. Anak-anak sering diajak bekerja dalam kelompok kecil untuk menyelesaikan tugas,
yang melatih kemampuan komunikasi dan kerjasama (A5, B4).

2. Anak diajarkan mengucapkan salam, terima kasih, dan permisi secara rutin dalam
kegiatan sehari-hari (A1, A5).

3. Guru memberi pujian saat anak menunjukkan sikap sopan santun, seperti
mengantarkan alat tulis ke teman yang membutuhkan (A3, B2).

4. Anak yang lebih aktif diberikan tugas membantu teman yang kurang aktif, sehingga
terjalin rasa persahabatan dan saling mendukung (A4, B4).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, dapat dikatakan bahwa
pendidikan karakter di PAUD Bunda Yosepina Suwae tidak hanya membentuk nilai moral
(A1-A3), tetapi juga meningkatkan kemampuan komunikasi dan interaksi sosial anak (B4).
Melalui pembiasaan sopan santun, kerja kelompok, dan pemberian tugas sosial (A5), anak-
anak belajar berkomunikasi dengan baik, menunjukkan sikap empati, serta memiliki etika
yang baik dalam lingkungan sekolah. Perkembangan karakter sosial dan rasa percaya diri
tersebut tampak mendorong anak untuk lebih aktif dalam kegiatan belajar, berani bertanya,
dan terlibat dalam aktivitas kelas. Anak menjadi lebih antusias mengikuti pembelajaran,
menunjukkan inisiatif saat mengerjakan tugas, serta bersemangat dalam menyelesaikan
kegiatan belajar sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan karakter berkontribusi nyata
dalam membentuk motivasi dan semangat belajar anak secara menyeluruh (B1, B2).

PEMBAHASAN
Implementasi Pendidikan Karakter di PAUD

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter di PAUD
telah berlangsung secara konsisten melalui kegiatan pembiasaan, bermain peran, bercerita,
serta keteladanan guru dalam keseharian. Nilai-nilai seperti tanggung jawab, kejujuran,
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sopan santun, empati, dan kerja sama menjadi inti dari seluruh aktivitas pembelajaran.
Misalnya, anak-anak dilatih untuk berdoa bersama, merapikan mainan setelah bermain,
saling membantu teman, dan mengucapkan terima kasih kepada guru maupun teman
sebaya. Praktik ini mencerminkan bahwa pendidikan karakter bukanlah kegiatan tambahan,
melainkan bagian integral dari proses pembelajaran di PAUD. Penelitian ini sejalan dengan
temuan Wiyani (2017) yang menegaskan bahwa perencanaan strategis pembentukan
karakter anak usia dini dilakukan melalui kegiatan pembiasaan dan keteladanan guru
sebagai model moral. Temuan serupa dikemukakan oleh Ramandhini dkk. (2023) yang
menyoroti pentingnya kolaborasi guru dan orang tua dalam menanamkan nilai-nilai
karakter sejak dini melalui kegiatan rutin dan interaksi positif. Guru juga berperan penting
sebagai figur teladan dalam pembelajaran berdiferensiasi di PAUD, yang mengacu pada
konsep sosial-kognitif Bandura tentang pembelajaran melalui pengamatan dan peniruan
perilaku positif (Handayaningsih dkk., 2024) .

Pelaksanaan pendidikan karakter ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial
Vygotsky, yang menekankan bahwa pembentukan nilai dan perilaku anak terjadi melalui
interaksi sosial dengan guru dan teman sebaya dalam konteks yang bermakna (Kurniati,
2025). Guru berperan sebagai pihak yang lebih berpengetahuan dalam membimbing anak
pada zona perkembangan proksimal (ZPD) menuju kemandirian moral dan sosial. Selain itu,
praktik pembelajaran berbasis keteladanan yang dilakukan guru juga memperkuat teori
Bandura tentang social learning, yang menegaskan bahwa anak belajar dengan cara
mengamati dan meniru perilaku model di sekitarnya (Setianti & Lestari, 2023). Dalam
konteks PAUD, guru menjadi model sosial utama yang menunjukkan perilaku sopan, sabar,
dan penuh kasih, sehingga anak-anak menirunya secara alami. Implementasi karakter di
PAUD juga mencerminkan prinsip self-regulation dalam teori Self-Determination oleh Ryan
dan Deci (2000), di mana pendidikan karakter mendorong anak untuk mengatur perilakunya
secara mandiri melalui internalisasi nilai. Anak yang terbiasa mempraktikkan tanggung
jawab dan kerja sama menunjukkan perkembangan kontrol diri yang semakin baik karena
mereka memahami alasan moral di balik setiap tindakan. Sehingga, keberhasilan pendidikan
karakter di PAUD bertumpu pada tiga pilar utama, yakni keteladanan guru, kebebasan anak
dalam mengekspresikan nilai, dan dukungan sosial di lingkungan belajar yang hangat.

Motivasi dan Semangat Belajar Anak Usia Dini

Hasil penelitian juga mengungkap bahwa anak-anak di PAUD memiliki tingkat
motivasi belajar yang tinggi. Guru berperan sebagai motivator dan inspirator yang
menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan penuh dorongan positif. Temuan ini
sejalan dengan pandangan Arianti (2018) bahwa peran guru dalam meningkatkan motivasi
belajar tidak hanya terletak pada pemberian materi, tetapi juga pada kemampuannya
menciptakan interaksi yang hangat dan mendukung kebutuhan emosional anak. Strategi
pembelajaran dilakukan dengan cara memberi pujian atas usaha anak, melibatkan
permainan edukatif, memberikan kesempatan eksplorasi, serta menyesuaikan tugas dengan
kemampuan masing-masing anak. Praktik tersebut sejalan dengan hasil penelitian Arianty
dan Watini (2022) yang menunjukkan bahwa penerapan system penghargaan yang menarik
dapat meningkatkan semangat belajar anak karena menumbuhkan rasa dihargai dan diakui.
Selanjutnya, Astari dkk. (2020) menegaskan bahwa pemberian penghargaan yang tepat tidak
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hanya berpengaruh pada motivasi belajar, tetapi juga pada perkembangan sosial-emosional
anak usia dini karena anak belajar mengaitkan usaha dengan hasil positif. Sejalan dengan
itu, Astrini (2021) membuktikan bahwa penggunaan modifikasi perilaku tipe reward
mampu menumbuhkan dorongan intrinsik anak untuk terus berpartisipasi aktif dalam
kegiatan belajar.

Selain itu, motivasi belajar anak juga dapat ditingkatkan melalui pendekatan
pembelajaran yang melibatkan seluruh potensi otak secara kreatif, sebagaimana dijelaskan
oleh Aulina (2018) dalam penerapan metode whole brain teaching yang terbukti efektif
meningkatkan konsentrasi dan antusiasme anak. Tidak kalah penting, dukungan
lingkungan belajar yang kaya stimulasi juga menjadi faktor penentu. Habibah dan
Mufarochah (2021) menemukan bahwa penggunaan media loose parts serta keterlibatan
orang tua dalam mendampingi anak belajar berkontribusi besar terhadap meningkatnya
semangat dan rasa ingin tahu anak. Hasil penelitian ini menunjukkan gejala serupa yaitu
anak-anak tampak antusias, aktif bertanya, dan berani mencoba hal baru karena merasa
aman, diterima, dan dihargai oleh guru mereka. Hal ini memperlihatkan bahwa motivasi
belajar anak usia dini tidak dapat dilepaskan dari pendekatan pembelajaran yang
humanistik dan responsif terhadap kebutuhan emosi serta perkembangan individual anak.

Kondisi ini sejalan dengan teori Self-Determination (Ryan & Deci, 2000) yang
menegaskan bahwa motivasi intrinsik anak berkembang ketika tiga kebutuhan dasar
psikologisnya terpenuhi vyaitu autonomy, competence, dan relatedness. Penelitian ini
menunjukkan bahwa guru memberikan ruang kebebasan kepada anak untuk memilih
aktivitas (autonomy), menyesuaikan tantangan belajar sesuai kemampuan mereka
(competence), dan menciptakan hubungan emosional yang hangat (relatedness). Ketiga faktor
ini menjadikan anak merasa berdaya dan berharga, sehingga motivasi belajarnya tumbuh
secara alami dari dalam diri. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Arianti (2018) yang
menyatakan bahwa peran guru sebagai fasilitator dan motivator berpengaruh besar
terhadap tumbuhnya motivasi belajar siswa melalui pemberian dukungan emosional dan
penguatan positif. Demikian pula, penelitian Arianty dan Watini (2022) menegaskan bahwa
pemberian reward yang menyenangkan dapat memperkuat otonomi dan kepercayaan diri
anak karena anak merasa dihargai atas usahanya.

Selanjutnya, hasil penelitian ini juga konsisten dengan teori Social Learning dari
Bandura, yang menekankan pentingnya vicarious reinforcement atau penguatan motivasi
melalui pengamatan terhadap perilaku yang mendapat respon positif. Anak-anak yang
melihat temannya dipuji karena rajin, sopan, atau berani mencoba hal baru akan terdorong
untuk meniru perilaku tersebut (Astari dkk., 2020; Astrini, 2021). Dalam konteks ini, guru
berperan sebagai model sosial yang menjadi sumber penguatan moral dan motivasi.
Sementara itu, dalam perspektif Vygotsky, motivasi belajar diperkuat oleh konteks sosial
dan komunikasi bermakna antara guru dan anak, di mana dukungan verbal dan emosional
berfungsi sebagai scaffolding bagi perkembangan motivasi dan kemandirian anak (Aulina,
2018). Hal ini juga diperkuat oleh Habibah dan Mufarochah (2021) yang menekankan
pentingnya keterlibatan lingkungan sosial, termasuk orang tua, dalam menciptakan suasana
belajar yang suportif dan menyenangkan. Sehingga, lingkungan belajar yang positif dan
relasi sosial yang hangat terbukti menjadi fondasi utama bagi tumbuhnya motivasi dan
semangat belajar anak usia dini.
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Kontribusi Pendidikan Karakter terhadap Motivasi dan Semangat Belajar Anak

Pendidikan karakter terbukti memiliki kontribusi dalam mendukung motivasi dan
semangat belajar anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak yang menunjukkan
perilaku karakter baik seperti bertanggung jawab, membantu teman, dan jujur, juga
memperlihatkan semangat belajar yang lebih tinggi. Nilai-nilai karakter membentuk self-
concept positif pada diri anak, sehingga mereka lebih percaya diri dan antusias mengikuti
kegiatan pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Wiyani (2017) yang
menjelaskan bahwa pembentukan karakter anak usia dini melalui pembiasaan dan
keteladanan guru berdampak pada meningkatnya disiplin dan motivasi belajar anak. Hal
yang sama juga diungkapkan oleh Utama dkk. (2022), bahwa nilai-nilai budaya dan filosofi
lokal dapat menjadi dasar pembentukan karakter yang memunculkan rasa bangga dan
semangat dalam diri anak. Selain itu, Ramandhini dkk. (2023) menegaskan bahwa sinergi
antara peran guru dan orang tua dalam pembentukan karakter anak akan memperkuat
semangat dan tanggung jawab anak dalam belajar.

Secara teoretis, hubungan ini dapat dijelaskan melalui Self-Determination Theory bahwa
internalisasi nilai karakter mendorong munculnya motivasi Intrinsik (Ryan & Deci, 2000).
Anak belajar bukan karena tekanan eksternal, tetapi karena memahami makna dari perilaku
positif tersebut. Dalam praktiknya, guru yang menanamkan nilai karakter melalui
pendekatan bermain dan penghargaan memberikan ruang bagi anak untuk
mengembangkan otonomi dan kompetensinya. Hal ini sejalan dengan temuan Arianti (2018)
dan Astrini (2021), bahwa pemberian penguatan positif dan penghargaan atas perilaku baik
anak mampu menumbuhkan rasa percaya diri dan dorongan belajar yang tinggi. Bandura
dalam teorinya juga menegaskan bahwa pendidikan karakter memberikan penguatan sosial
yang memperkuat perilaku dan semangat belajar dimana anak yang melihat perilaku baik
mendapat pujian akan termotivasi menirunya (Arianty & Watini, 2022; Astari dkk., 2020).
Sementara itu, Vygotsky menjelaskan bahwa motivasi belajar muncul melalui interaksi sosial
dan dukungan emosional guru dalam konteks scaffolding yang bermakna (Aulina, 2018;
Kurniati, 2025). Dalam konteks ini, guru menjadi pihak yang lebih berpengetahuan yang
tidak hanya membimbing kognisi anak, tetapi juga membangun relasi afektif yang
mendorong motivasi intrinsik.

Oleh karena itu, pendidikan karakter dan motivasi belajar tidak dapat dipisahkan.
Keduanya berelasi secara timbal balik, dimana pendidikan karakter menumbuhkan motivasi
belajar, sementara motivasi yang kuat memperkuat internalisasi nilai karakter. Sinergi antara
keteladanan guru, otonomi anak, dan dukungan sosial membentuk sistem pembelajaran
yang holistik, di mana anak belajar dengan gembira sekaligus bertumbuh dalam nilai-nilai
moral. Hal ini sejalan dengan pandangan Handayaningsih dkk. (2024) yang menegaskan
bahwa guru berperan penting sebagai model sosial dalam pembelajaran berdiferensiasi yang
memadukan dimensi moral dan motivasional anak usia dini. Selain itu, dukungan
lingkungan sosial yang kondusif seperti yang disarankan oleh Habibah dan Mufarochah
(2021) turut memperkuat keterlibatan anak dalam proses belajar. Temuan ini mempertegas
bahwa pendidikan karakter bukan hanya fondasi moralitas anak usia dini, tetapi juga
merupakan pendorong utama terciptanya motivasi dan semangat belajar yang
berkelanjutan.
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SIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan karakter berperan penting dalam
membentuk dasar motivasi dan semangat belajar anak usia dini. Implementasi pendidikan
karakter yang dilakukan melalui kegiatan pembelajaran terbukti dalam menanamkan nilai-
nilai moral seperti kejujuran, tanggung jawab, dan sopan santun. Guru berperan sebagai
fasilitator, inovator, sekaligus teladan yang membantu anak menginternalisasi nilai-nilai
karakter melalui pembiasaan dan interaksi sosial yang bermakna. Guru yang memberikan
ruang partisipasi, penghargaan, serta dukungan emosional mampu menumbuhkan rasa
percaya diri dan semangat belajar anak. Lingkungan belajar yang positif, kolaboratif, dan
berbasis karakter memperkuat motivasi intrinsik anak untuk terlibat aktif dalam kegiatan
belajar. Pendidikan karakter memberikan kontribusi dalam membentuk motivasi dan
semangat belajar anak usia dini melalui sinergi antara keteladanan guru, pengalaman sosial
anak, dan pembelajaran yang berpusat pada nilai. Hubungan antara pendidikan karakter
dan motivasi belajar mencerminkan integrasi dari teori Self-Determination, Social Learning,
dan Sociocultural Theory, di mana pembentukan karakter, motivasi dan semangat belajar,
serta pembelajaran berlangsung dalam satu sistem yang saling terkait.

KETERBATASAN DAN PENELITIAN SELANJUTNYA

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicermati. Pertama, data
diperoleh melalui observasi dan wawancara pada satu lembaga PAUD, sehingga temuan
yang diperoleh belum dapat digeneralisasikan secara luas ke konteks lembaga lain dengan
karakteristik sosial-budaya yang berbeda. Kedua, keterbatasan waktu penelitian
menyebabkan pengamatan terhadap dinamika perubahan karakter dan motivasi anak
belum dapat dilakukan secara berkelanjutan. Selain itu, pendekatan kualitatif yang
digunakan belum memungkinkan analisis kuantitatif untuk mengukur hubungan
antarvariabel secara lebih mendalam. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
menggunakan desain mixed-method atau kuasi-eksperimen agar hubungan antara
pendidikan karakter serta motivasi dan semangat belajar dapat dianalisis secara lebih
komprehensif, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Penelitian di masa mendatang juga
dapat memperluas subjek dan lokasi penelitian ke berbagai lembaga PAUD dengan latar
budaya yang berbeda, serta memanfaatkan instrumen observasi dan skala penilaian yang
lebih spesifik terhadap aspek motivasi intrinsik dan regulasi diri anak.
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